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ABSTRAK 
 

KESIAPSIAGAAN PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN BANTUL 
MENGHADAPI ANCAMAN BENCANA TSUNAMI 

DI KAWASAN OBJEK WISATA PANTAI 
 

ISLAMIA KHARIMAH 
 
Zona subduksi di selatan Pulau Jawa menyebabkan wilayah tersebut rawan 
bencana tsunami, salah satunya adalah Kabupaten Bantul. Pantai Parangtritis di 
Kabupaten Bantul memiliki jumlah wisatawan terbanyak dibandingkan pantai 
lainnya di Provinsi D.I. Yogyakarta. 200 tahun lalu, wilayah tersebut pernah dilanda 
tsunami dan bencana tersebut bisa terjadi kembali. Tsunami yang melanda 
kawasan wisata pantai akan mengakibatkan banyaknya korban jiwa dari 
masyarakat dan wisatawan, sedangkan Pemerintah Kabupaten Bantul masih 
berfokus pada bencana hidrometeorologi dan covid-19. Oleh karena itu, diperlukan 
kesiapsiagaan bencana tsunami yang ditujukan kepada masyarakat dan 
wisatawan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis kesiapsiagaan Pemda 
Bantul, pemahaman masyarakat dan wisatawan terkait kesiapsiagaan yang 
dilakukan Pemda Bantul, serta menganalisis faktor penghambat dan pendukung 
dalam kesiapsiagaan tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil 
penelitian ini yaitu kesiapsiagaan Pemda Bantul adalah sangat siap, namun belum 
dilaksanakan secara optimal dan menyeluruh. Pemda Bantul belum 
memprioritaskan bencana tsunami dan sektor pariwisata. Masyarakat memiliki 
pemahaman terhadap kesiapsiagaan yang dilakukan oleh Pemda. Wisatawan 
tidak memiliki pemahaman terkait kesiapsiagaan yang dilakukan Pemda Bantul 
karena rambu jalur evakuasi tidak ditempatkan di lokasi yang mudah dilihat 
wisatawan. Faktor pendukung kesiapsiagaan adalah SDM, sosialisasi kepada 
masyarakat, sarana prasarana, komitmen dan koordinasi antar instansi. 
Sedangkan faktor penghambat meliputi terbatasnya anggaran, banyaknya 
rencana kegiatan, adanya koordinasi antar instansi yang kurang baik, masih 
adanya masyarakat dengan tingkat kesadaran bencana yang rendah, kurangnya 
pengalaman bencana tsunami, dan penyampaian informasi yang belum optimal 
kepada masyarakat. Upaya yang sudah dilakukan adalah mengajukan anggaran 
tambahan, mengurangi jumlah kegiatan, mengadakan gladi kebencanaan, 
pelatihan, sosialisasi, dan pendekatan di tingkat desa. 
 
Kata Kunci: Kesiapsiagaan, Pemerintah Daerah, Ancaman Tsunami, Objek Wisata 
Pantai  
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ABSTRACT 
 

PREPAREDNESS OF THE BANTUL DISTRICT GOVERNMENT 
FACING THE THREAT OF TSUNAMI DISASTER 

IN THE BEACH TOURISM OBJECT AREA 
 

ISLAMIA KHARIMAH 
 
The subduction zone in the south of Java Island causes the area to be prone to 
tsunami disasters. Bantul District is located in south Java Island. Parangtritis 
Beach in Bantul District has the highest number of tourists compared to other 
beaches in the Province of D.I.Yogyakarta. 200 years ago, the area was hit by a 
tsunami, which could happen again. The tsunami that hit the coastal tourist area 
will result in many casualties from the community and tourists, while the Bantul 
District Government is still focusing on hydrometeorological disasters and COVID-
19. Therefore, it is necessary to prepare for a tsunami disaster aimed at the public 
and tourists. This research aims to analyze the preparedness of the Bantul District 
Government, the understanding of the community and tourists regarding the 
preparedness carried out by the Bantul District Government, and analyze the 
inhibiting and supporting factors in this preparedness. This research uses a 
qualitative method. The result is that the Bantul Government's preparedness is 
very ready, but it has not been implemented optimally and comprehensively. The 
Bantul government has not prioritized the tsunami disaster and the tourism sector. 
The community understands the preparedness carried out by the District 
Government. Tourists do not understand the preparedness carried out by the 
Bantul Government because the evacuation route signs are not placed in locations 
that tourists quickly see. Factors supporting preparedness are human resources, 
socialization to the community, infrastructure, commitment, and coordination 
between agencies. While the inhibiting factors include the limited budget, the 
number of activity plans, the lack of coordination between agencies, there are still 
people with a low level of disaster awareness, lack of experience in the tsunami 
disaster, and the delivery of information that has not been optimal to the 
community. Efforts have been made to propose additional budgets, reduce the 
number of activities, hold disaster rehearsals, training, socialization, and 
approaches at the village level. 
 
Keywords: Preparedness, Local Government, Tsunami Threats, Beach Attractions  
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